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ABSTRAK

Keterbatasan jumlah ahli (pakar) dan pengetahuda terminologi terumbu karang
yang tidak dapat berlaku secara umum untuk sermig karang, menjadi kesulitan dal
proses identifikasi terumbu karan®Penelitian ini bertujuan untuk merancandan
mengimplementasikan suatu sistem yang dinamakdenspakar identifikai terumbu
karang dimana sistem ini digunakan untuk memb dosen dan mahasiswnon-pakar)
untuk melakukan pengidentifikasian terumbu karaaggyditemukan pada rataan terun
karang di perairarpulau menjangan Bali sec optimal dan efisien dari sewaktu.

Penelitian ini merupakan penelitian rekayasa sistparangkat lunak, yar
menggunakan tahapaahapan dari prosediSystem Development Life Cycle (SDLC).
Tahapantahapan dari prosedur SDLC yang digunakan terdiri (1) tahap pengumpul:
data dengn menggunakan metodibrary research, observasi dan wawancara, (2) ta
analisis kebutuhan perangkat lunak yang menggunaietndecertainty factor, (3) tahap
desain atau perancangan perangkat lunak, (4) talmgmgembangan at:
pengimplementasian peréat lunak, dan (5) tahap pengujian atiesting.

Dengan menggunakaPHP yang merupakan bahasa pemrograman bertweb
diharapkan sistem pakar identifikasi terumbu kanangapat digunakan oleh banyuser
tanpa keterbatasan tempat dan w:

Kata-kata kunci: terumbu karang, certainty factor, sistem pakar
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ABSTRACT

Limited number of expert and knowledge and ternugglof coral reef that can n
be applied generally to all types of coral, a diffty in the identification of coral reef. Thi
study aims to design and implement an expert systdlad the identification of coral re
system, whib system is used to help faculty and students-experts) to perform th
identification of coral reef that are ind on coral reef in the waters of the island ofi Ba
anoptimal deer and efficient in terms of tir

This research is engineering a software systemclwhises the stages of 1
procedure the System Development Life Cycle (SDL&tages of the SDLC predure
used consists of (1) phase of data collection bpguthe method of library researc
observation and interviews, (2) requirements amalphase of software that uses
method of certainty factor, (3) stages of design software design, (4) stes of
development of implementon of software, and (5) stages of testing.

By using the PHP programming language which is &-based expert system
expected to identify coral reef can be used by ipieluser without the limitations of spa
and time.

Key words: coral reef, certainty factor, expert system

1. PENDAHULUAN

Di era globalisasi sekarang ini banyak terjadi perkangan di bidang il
pengetahuan, terutama perkembangan di bidang iafrmBidang informasi mengalal
perkembangan yang begicepat seiring dengan perkembangan teknologi. Ssédb
bentuk perkembangan teknologi maju adalah komj

Di jurusan Budidaya Kelautan Undiksha, terumbu kgranerupakardomain yang
penting dan termasuk dalam disiplin ilmu yang dijsi.

Suharsono (2001) menyataka

Terumbu karang mempunyai berbagai fungsi yang anlain: sebagai gudar
keanekaragaman hayati bi-biota laut, tempat tinggal sementara atau tetappa¢
mencari makan, berpijah, daerah asuhan dan tengdhdung bagi hewan lai
lainnya. Terumbu karang juga berfungsi sebagai tempalardgsungnya sikiL
biologi, kimiawi dan fisik secara global yang mempai produktifitas sangat ting¢
Dan terumbu karang juga dapat dimanfaatkan sebagainaapenelitian da
pendidikan serta sebagempat perlindungan biotabiota langke
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Dalam melakukan proses identifikasi jenis terumbarakg di perairan pule
menjangan Bali, dosen serta mahasiswa di jurusadidBya Kelautan Undikstk
dihadapkan dengan sulitnya dalam menentukan jenisnbu karag yang ditemukan ¢
perairan tersebut. Hal ini disebabkan cterminologi terumbu karang yang ada tidak da
berlaku secara umum untuk semua jenis karang, &amampir setiap suku atau bahl
beberapa marga mempunterminologi sendiri —sendiri. Sebagai contcterminologi yang
dipakai untukAcropora tidak dapat diterapkan untiPorites. Penyebab lainnya adal
kurangnya buku penunjang tentang terumbu karang suanber— sumber lain tentan
terumbu karang di jurusan tersetMaka, secara tidak langsung hal menimbulkan ma:
tersendiri terhadap proses pengidentifikasian tbrukaranc

Oleh karena itu diperlukan suatu alat atau sistamgylebih praktis dan memilil
kemampuan untuk melakukan pengidentifikasian texpapenis erumbu karang yan
ditemukan. Sistem tersebut adalah sistem pakar pangsaha mengadopsi pengetar
manusia atau buku ke dalam komputer agar dapat etfesajkan masalah seperti ye
dilakukan oleh pakar.

Berdasarkan uraian di atas, pada skrips akandiimplementasikan sistem pak
untuk pengidentifikasiafgenis terumbu karang menggunakan metccertainty factor di
Jurusan Budidaya Kelautan Undiksha densample data uji coba di rataan terum
karang Pulau Menjangan B;

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Terumbu Karang

Terumbu karang merupakan kumpulan organisme karsamg hidup di dasar
perairan laut dangkal terutama di daerah trc

Veron (dalam 8harsono, 2004:12) menyebutki
Karang adalah hewan sessile renik yang termasuk akemophylum Cnidaria
(Coelenterata) bersama hewan laut lain sepsoft coral, hydra, dan anemone la

Komponen biota terpenting di suatu terumbu karatajedn karang batistony coral),

hewan yang tergolong daleordo Scleretinia yang kerangkanya terbuat dari rangka ka
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Karang dapat hidup béwloni atau sendiri, tetapi hampir semua karang pengtesimbu

(hermatipik) membentulkoloni dengan berbagai individu hewan karang ipolip.

2.2 Sistem Pakar

Salah satu cabang dari Kecerdasan Buaartificial intelligence) adalah Sistem
pakar. Sistem pakar adalah sistem berbasis kompyatey menggunakan pengetaht
fakta dan teknik penalaran dalam memecahkan masaaly biasanya hanya da)
dipecahkan oleh seorang pakar dalam bidang tersMtartin dan Oxman, 1988 (dale
Kusrini, 2006:11)

Pakar yang dimaksud disini adalah orang yang meggukeahlian khusus yar
dapat menyelesaikan masalah yang tidak dapat sigkden oleh orang awam. Beber:
aktivitas pemecahan yang dimaksud antara lain: patah keputusardecicion making),
pemaduan pengetahuakngwledge fusing), pembuatan desairddsigning), perencanaan
(planing), perkiraan forecasting), pengaturan régulating), pengendalian controlling),
diagnonis diagnosing), perumusan prescribing), penjelasan ekplaining), pemberian
nasihat &dvising) dan pelatihantutorial).

2.3 Certainty Factor

Faktor kepastianCertainty Factor) menyatakan kepercayaan dalam sebuah kej
(fakta atau hipotesis) berdasarkan bukti atau @eml pakar. Certainty Factor
menggunakan suatu nilai untuk mengasumsikan dekajgakinan seorang pakar terha
suatu data. Giarattano dan Riley,1994 (dalam Kuys#006:25) menyebutkan kons
keyakinan dan ketidakyakinan yang kemudian difoekah dalam rumusan dascertainty
factor sebagai berikut:
CF [P,E] = MB [P,E] =MD [P,E] .o (2.2
Keterangan:
CF : Certanty Factor
MB  : Measure of Belief
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MD  : Measure of Disbelief

P : Probability

E : Evidence (Peristiwa/Fakta)

Berikut adalah mendeskripsikan beberapa kombiiCertainty Factor terhadap
berbagai kondisi:
» Certainty Factor untuk dengan premis tunggisingle premis rules):
CF(H,E) = CF(E)*CH(ule)

= CRUSEN)*CRF(PAKA ...vuvriiiiiiiiiiiiiimmmss s eeaeee e (2.2)
* Certanty Factor untuk kaidah dengan premis majemmultiple premis rules):
CF (A AND B) = Minimum (CF(a),CF(b))*CFrul€)..........cccevirrreiiiiiiiiiinnnns (2.3)
CF (A OR B) = Maximum (CF(a),CF(b))*Crule) .........cveviiiiiiiiiiiiiinnns (2.4)
e Certainty Factor untuk kaidah dengan kesimpulan yang sersimilarly concluded
rules):
CFeomeine(CF,CR) = CF + CR*(1-CFy); jika semuanya >.Q........ccccvvneenee (2.5)
CFeomeine(CF1,CR) = CF, + CRJ/(1-min (|CH|,|CF))); jika salah satu < ....... (2.6)
CFcomeine(CFL,CR) = CF + CR*(1+CFy); jika semuanya <.Q.............c.e..e. (2.7)

3. ANALISISDAN PERANCANGAN

Model fungsional perarkatlunak akan digambarkan dalam bentuk DIData Flow
Diagram). DFD merupakansuatu model logika data atau proses yang dibuatki
menggambarkan dari mana asal data, kemana tujuaryaag keluar dari sistem, dima
data disimpan, proses apa yang menghasilkan da&btg, bagaimana interaksi antara
yang tersimparserta proses apa yang dikenapada data tersebut.
3.1 Diagram Konteks

Diagram konteks pada aplikasi sistepakar identifikasi terumbu karang |
menunjukkan hubungan secara umum antara sistenanlengitas luarnya. Pada aplik

ini terdapatua entitas yakni admin (pak danuser (member).
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data_login_admin, data_karang, data_login_member, data_karang,
data_ciri_karang, data_aturan, data_berita data_jawaban, data_buku_tamu

v Y

Sistem Pakar
Identifikasi Terumbu
Karang (Coral Reef)
Menggunakan Metode
Certainty Factor

Admin
(Pakar)

A

User
(Member)

A

info_login_admin, info_karang, info_login_member, info_karang, info_berita,
info_ciri_karang, info_aturan, info_berita info_buku_tamu, info_hasil_identifikasi

Gambar 3.Diagram Kontek:Sistem Pakar Identifikasi Terumbu Kar:

3.2 DFD Level 1 Sistem Pakar Identifikas Terumbu Karang
DFD level 1akan menggambarkan aktivi-aktivitas dari diagram konteks ya
dibagi menjadi bagian yang lebih sederhana. Bergjaumbaran DFD level 1 dari siste

pakar identifikasi terumbu kara.
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4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
4.1 Implementasi M etode Certainty Factor

Pada sesi konsultasi sistem, pengguwser) diberi pilihan jawaban yang masi+
masing memiliki bobot sebagai berik
1. Pilihan jawaban jika Y:
Dengan tingkakeyakinan
 Tidak=0
» Sedikit yakin = 0,
* Cukup yakin =0,
* Yakin=0,8
* Sangatyakin=1
2. Pilihan jawaban jika Tida
Dengan tingkat keyakini
 Tidak=0
» Sedikit yakin = 0,4
e Cukup yakin =0,€
* Yakin=-0,8
e Sangat yakin=1
Nilai CF berada dalam rentar-1 (definitely false) sampai +1 definitely true).
Semakinuser yakin bahwa ciri tersebut memang terdapat pads jestiang yang akan
identifikasi, maka semakin tinggi pula hasil prasee keyakinan total yang diperc.
Sebagai contoh, proses pembn bobot pada setiapremis (ciri) hingga peroleha
prosentase keyakinan untuk jenis kal Acropora Formosa.
Rule 1:
IF Bentuk percabangan aboresen dengan percabangaingatap gemu
AND Radial koralit berbentuk tabung dengan bukaan méhhtau oval tersust
merata dan rap
AND Warna coklat muc
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AND Warna coklat tu
AND Warna biru
THEN Acropora Formosa
Langkah pertama adalah pemecarule dengarpremis (ciri) majemuk menjadrule
dengarmpremis (ciri) tunggal, seperti contoh berikut i
IF Bentuk percabangan aboresen dengan percabangaimgastap gemu
THEN Acropora Formosa
IF Radial koralit berbentuk tabung dengan bukaan méahkatau oval tersust
merata dan rapat
THEN Acropora Formosa
IF Warna coklat muc
THEN Acropora Formosa
IF Warna coklat tua
THEN Acropora Formosa
IF Warna biru
THEN Acropora Formosa
Kemudian pakar menentukan nilai CF pakar untuk mg-masing premis (ciri
sebagai berikut:
CFRyakar(Bentuk percabangan aboresen de percabangan ramping dan gem= 0,8

CFRoakar (Radial koralit berbentuk tabung dengan bukaan nuéshlatau oval tersust

MErAta AN FAPE....ccee e i e =0,7
CFRoakar(Warna coklat mudi...........cccoooiiiiiiiie e, =0,5
CRoakar(Warna COKIAt tUz ............oooiiiiiiiiiimen e =0,9
CFRoakar (Warna Diru)...........cceeiiiiiiii e =0,5

Kemudian dilanjutkan dengan penentuan user, misalkanuser memilih jawaban
sebagai berikut:
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* Bentuk percabangan aboresen dengan percabramping dan gemu = Ya =
YaKIN. ..o =0,8
» Radial koralit berbentuk tabung dengan bukaan méahtatau oval tersusun
merata dan rapat...............ccceeeeeieiiiiiinnnns =Ya = Yakin =0,8
* Warna coklat muc............eeeveiiieiiiiiiiiiiinnnns =Ya=Yaki =0,8
* Warna coklat tua...........c.cccccceevvvvveeeeee....m= Ya = Cukup Yaln =0,6
 Warnabiru...........ccoeeeeeeiiiiiiieniiieeeee = Ya = Sedikit Yakil = 0,4

Rule - rule yang baru tersebut kemudian dihitung nilai pakar dengan Clzer
merggunakan persamaan (z
CF(H,E) = CF(E)*CFrule)

= CFuser)*CF(pakad..........ccoovviveinninnnn. (2.2
Seperti contoh dibawah i
CF11 =0,8*0,¢ = 0,64
CF1.2 =0,8*0,7 = 0,56
CF1.3 =0,8*0,t =0,40
CF14 =0,6*0,¢ =0,54
CF15 =0,4*0,t =0,20

Langkah yang terakhir adalah mengkombinasikan r@l&i dari masinc— masing
rule:
Kombinasikan CF 1.1 dengan CF 1.2 dengan persaf@a@nkarena nilai CF 1.1 d:
nilai CF 1.2 lebih besar dari
CFcomsine (CF1,CR) = CR + CR* (1 - CR), sehingganenjad
CFcomeme (CF 1.1,CF 1.2) = 0,64 + 0,56 * - 0,64)
=0,64 + 0,20
=0,84 Chkyq
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Kombinasikan Cky dan CF 1.3 dengan persamaan (2.5) karena nilyq dan nilai CF
1.3 lebih besar dari O :
CFcowmsine (CFoig, CF 1.3) = Cha + CR * (1 — Ck)
=0,84+0,40*(1-0,84)
= 0,84 + 0,06
=0,9 Chyg

Kombinasikan Cky dan CF 1.4 dengan persamaan (2.5) karena nilyq dan nilai CF
1.4 lebih besar dari O :
CFcowmsine (CFo, CF 1.4) = Chg + CR * (1 — CR)
=0,9+0,54*(1-0,9)
=0,9 + 0,05
= 0,95 Chyq

Kombinasikan Chy dan CF 1.5 dengan persamaan (2.5) karena nilyg dan nilai CF
1.5 lebih besar dari O :
CFcomeine (CFoia,CF 1.5) = Chg + CR * (1 — CRi)
= 0,95 + 0,20*(1 - 0,95)
=0,95+0,01
= 0,96
Prosentase keyakinan = comgine * 100 %
=96 %
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perhiturcertainty factor yang dilakukan
pada jenis karangcropora formosa memiliki tingkat keyakinasistem 9 %.

4.2 Perancangan Kasus Uji Pengujian Perangkat L unak

Pada perancangan kasus uji pengujian perangkat innakan dipaparkan rancang
pengujian menggunakan metode pengublack box. Meode pengujiaiblack box adalah
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metode pengujian yang berfokus pada spesifikasanggat lunak. Dalam melakuk:

pengujian tersebut maka dibuatlah rancangan kasus pengujsngath menggunaks
Software Test Plane (STP).

4.3 Evaluas Hasl Pengujian Perangkat L unak

Dari hasil pengujian perangkat lunak dapat ditkekimpulan bahwa sistem pal

identifikasi terumbu karang ini telah diimplemernitas dengan baik. Hal ini dapat dilir

dari keluaran yang diharapkan, kriteria evaluasilhdan hasil yang didapat suddapat

diterima oleh penguji program yang dalam hal iralal dosen jurusan Budidaya Kelau
Undiksha.

5.

PENUTUP

5.1 Simpulan

Dari analisis, perancangan dan implementasi penulisdilakukan,maka diperoleh

kesimpulan sebagai berik

1.

Metode penanganan ketidakpastpada sistenpakar identifikasi terumbu karang
menggunakamertainty factor dengan rentang CF antara eEf{nitely false) sampai +1
(definitely true)

. Sistempakar identifikasi terumbu karang idirancang dengan mengekan (1) Data

Flow Diagram(DFD) yaitu dalam bentuk diagram konteks (DFD le@), DFD level
dan DFD level 2(2) tabel yang terdiri dai9 tabel yaitu tabebdmir, tabel member,
tabel_berita, tabel_tan tabel_karang, tabatiri_karan, tabel_aturan,
tabel identifikasi_karan, dan tabel_hasil_identifikasgerta (3) antarmuka perang|

lunak yang terdiri damomepage admin (pakar) dahomepage user (member)

. Sistem pakar identifikasi terumbu karang irdiimplementasikandengan bahasa

pemrogramanPHP dan DBMS MySQL yang didukung oleh komponen lain sep
Macromedia Dreamweaver 8, Macromedia Flash 8, XAMPR3, Adobe Photoshc
CS 2 dan Mozilla Firefox 4.

66



350 | SSN 2252-9063
e Kumpulan Artikel Mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika
(KARMAPATI)

Volume 1, Nomor 1, Mei 2012

J“'""T'
5.2 Saran
Untuk menyempurnakan sistem pakar identifikasi terumtarigin, maka penulis
memberikan saran sebagai beri
1. Pembaca dapat mengembangkan sistem pakar idesitif&scambu karang ini dengi
metode ketidakpastiaruncertainty) lainnya, misalnya metode logilfuzzy, Bayesian
probality, teoridempster-shafer, dan lain-lain.
2. Pembaca apat mengembangkan sistgpakar identifikasi terumbu karang ini menj;
sistem informasi jurusan Budidaya Kelautan dengamambahkan beberapa fasili

yang dibutuhkan untuk mendukung sistem informasetaut
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